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ABSTRAK 

Penguasaan peserta didik pada materi bangun datar berpengaruh kepada 

kemampuannya dalam memahami konsep-konsep dan mengaplikasikannya dalam 

menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari. Selain itu, peserta didik dituntut 

untuk menyelesaikan masalah dengan beragam cara atau melihat dari sudut 

pandang yang berbeda. Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa penggunaan  

STEM berperan dalam meningkatkan berpikir fleksibel untuk melihat sebuah 

masalah dari berbagai sudut pandang. Sehingga diperlukan upaya untuk merancang 

pembelajaran bangun datar yang mampu mendorong kemampuan flexibility peserta 

didik. Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk menghasilkan lintasan belajar 

luas segiempat pada pembelajaran berbasis STEM konteks terjun payung yang 

dapat mendukung kemampuan flexibility peserta didik. Metode penelitian yang 

dipilih adalah desain research tipe validation study yang terdiri dari tiga tahapan 

utama yaitu preparation for experiment, design experiment, dan retrospective 

analysis yang dilakukan dalam dua siklus utama. Subjek penelitian ini melibatkan 

peserta didik kelas 7 SMP yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Data dikumpulkan melalui observasi, tes tertulis, wawancara, dan studi dokumen. 

Selanjutnya, data-data tersebut dianalisis secara kualitatif dan dideskripsikan dalam 

bentuk narasi teks. Hasil penelitian ini adalah sebuah lintasan belajar yang terdiri 

dari tiga aktivitas, yaitu 1) membuat tiga desain kanopi berbentuk persegi dengan 

ukuran yang berbeda-beda dan panjang tali suspensi yang sama, 2) membuat tiga 

desain kanopi berbentuk persegi dengan ukuran yang sama dan panjang tali 

suspensi yang berbeda, dan 3) membuat tiga desain kanopi berbentuk bangun datar 

yang berbeda-beda dengan luas kanopi dan panjang tali suspensi yang sama. 

Lintasan belajar yang dikembangkan mampu memfasilitasi peserta didik 

mengembangkan kemampuan flexibility dimana dalam proses pembelajaran peserta 

didik didorong untuk menyadari adanya pilihan strategi alternatif atau solusi 

bervariasi, memanfaatkan berbagai pengetahuan yang dimiliki, menentukan cara 

atau strategi yang paling efektif dan efisien, serta meyakini kebenaran jawaban 

yang digunakan dalam menyelesaikan masalah. 

Kata-kata kunci: Desain Research, STEM, Terjun Payung, Kemampuan 

Flexibility, Bangun Datar, Lintasan Belajar  
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ABSTRACT 
 

Students' mastery of 2D-shaped material affects their ability to understand concepts 

and apply them to solving everyday life problems. In addition, students are required 

to solve problems in various ways or see things from different perspectives. 

Previous research states that the use of STEM plays a role in increasing flexible 

thinking to see a problem from various perspectives. Therefore, an effort is needed 

to design 2D-shapes learning that can encourage students' flexibility ability. This 

research was conducted with the aim of producing quadrilateral area learning 

trajectories in STEM-based learning in the context of parachuting that can support 

students' flexibility ability. The research method chosen is design research type 

validation study which consists of three main stages namely preparation for 

experiment, design experiment, and retrospective analysis conducted in two main 

cycles. The subjects of this study involved grade 7 junior high school students who 

were selected using purposive sampling technique. Data were collected through 

observation, written tests, interviews, and document studies. Furthermore, the data 

were analyzed qualitatively and described in the form of text narratives. The result 

of this study is a learning trajectory consisting of three activities, namely 1) making 

three square-shaped canopy designs with different sizes and the same suspension 

rope length, 2) making three square-shaped canopy designs with the same size and 

different suspension rope lengths, and 3) making three different quadrilateral-

shaped canopy designs with the same canopy area and suspension rope length. The 

learning trajectory developed is able to facilitate students to develop flexibility 

ability where in the learning process students are encouraged to realize the existence 

of alternative strategy choices or varied solutions, utilize various knowledge 

possessed, determine the most effective and efficient way or strategy, and believe 

in the truth of the answers used in solving problems. 

Key words: Design Research, STEM, Parachuting, Flexibility, 2D-Shapes, 

Learning Trajectory 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan dilaksanakan dengan cara yang terencana, sistematis, dan 

berkesinambungan sebagai upaya untuk berkontribusi dalam membangun dan 

meningkatkan kualitas manusia (Ngatipan, 2022). UU RI No.20 tahun 2003 pasal 

1 menyatakan bahwa pendidikan adalah upaya yang disengaja dan terencana untuk 

menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran, dimana peserta didik 

aktif mengembangkan potensi diri dalam berbagai aspek, seperti kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan 

keterampilan yang dibutuhkan dirinya, Masyarakat, bangsa, dan negara. Sedangkan 

menurut Indy et al. (2019), pendidikan adalah usaha untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik agar bisa beradaptasi dengan lingkungan sebaik 

mungkin. Pendidikan memegang peranan penting ketika hakikatnya sebagai sebuah 

potensi yang hadir untuk memperbaharui dan mempengaruhi kehidupan manusia 

kearah yang lebih baik dari sebelumnya (Ryan, 2022). Dengan demikian, 

diharapkan melalui pendidikan dapat menciptakan manusia yang unggul dan 

berkualitas. 

Di setiap tingkatan pendidikan salah satu disiplin ilmu dasar yang diajarkan 

adalah matematika. Matematika sebagai ilmu pasti dan logika yang berkaitan 

dengan bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang saling terhubung terbagi 

menjadi tiga bagian utama yaitu aljabar, analisis, dan geometri (Andriliani et al., 

2022). Geometri merupakan bidang kajian dalam matematika yang menyajikan 

ukuran, letak dan bentuk suatu objek. Pemahaman geometri yang baik dan tepat 

dapat membantu peserta didik dalam menyajikan dan menggambarkan dunia sekitar 

secara sistematis dan teratur (Farah & Budiyono, 2018). Tujuan mempelajari 

geometri adalah agar peserta didik dapat mengembangkan rasa percaya diri 

terhadap kemampuan matematikanya, mampu memecahkan masalah dengan  

efektif, berkomunikasi dan bernarlar secara matematis (Ma’rifah et al., 2019). Salah 
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satu materi pada topik geometri yang dipelajari adalah bangun datar. 

Mempelajari bangun datar bertujuan untuk mengembangkan pemahaman 

dan keterampilan peserta didik dalam mengenali, mengklasifikasikan dan 

memahami sifat-sifat geometris dari berbagai bentuk bangun datar (Rahmadani, 

2022). Pemahaman bangun datar membantu peserta didik mengembangkan 

keterampilan geometri dasar, seperti mengenal bentuk, mengukur panjang sisi, 

menghitung luas, dan menentukan sifat-sifat geometri lainnya (Ulfah & Felicia, 

2019). Pengetahuan tentang bangun datar dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari dan menjadi dasar untuk topik-topik matematika lebih lanjut. 

Ketika mempelajari geometri diperlukan penerapan suatu teori 

pembelajaran. Teori Van Hiele merupakan teori khusus yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran geometri yang terdiri dari tahap 0 sampai tahap 4 sesuai dengan 

tingkatan abstraksi yang dimiliki peserta didik (Nihayah, 2021; Nuraini et al., 

2021). Peserta didik mengalami perkembangan tahapan tingkat berpikir dalam 

mempelajari geometri, yaitu tahap 0 (visualisasi/pengenalan): mengenal bentuk 

dalam geometri, tahap 1 (analisis): mengidentifikasi sifat-sifat bentuk tertentu, 

tahap 2 (pengurutan): memahami hubungan antara bentuk dan dan menciptakan 

hubungan, tahap 3 (deduksi informal): peran postulat, teorema, dan bukti serta 

tahap 4 (keakuratan/rigor): memahami bagaimana bekerja dalam sistem aksiomatik 

(Herawati, 2021; Yanuar et al., 2022).   

Untuk menguasai geometri, peserta didik perlu memiliki kemampuan 

berpikir matematika yang baik sehingga dapat memahami konsep-konsep dalam 

geometri dan mengaplikasikannya dalam menyelesaikan masalah kehidupan 

sehari-hari (Susanti & Kurniawan, 2019). Setiap tingkatan berpikir mempunyai 

kriteria tertentu yang menunjukkan perbedaan pemahaman peserta didik dalam 

menyelesaikan soal (Handayani et al., 2020). Perbedaan pemahaman tersebut 

tergantung informasi yang diterima dan diolah peserta didik selama pembelajaran 

(Nurhaolida et al., 2022). Sebagai konsekuensi dari perbedaan pemahaman peserta 

didik maka diperlukan keterampilan dalam kecakapan berpikir yang menjadi dasar 

untuk peserta didik memahami dan menyelesaikan masalah.  
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Sejalan dengan tuntutan dari pembelajaran abad ke-21 dimana pembelajaran 

berpusat kepada peserta didik untuk memberikan keterampilan dalam kecakapan 

berpikir dan siap belajar sepanjang hayat (Santyasa, 2018). Kecakapan berpikir 

dikenal dengan istilah “The 6C skills” meliputi (1) karakter, (2) kewarganegaraan, 

(3) berpikir kritis, (4) kolaborasi, (5) komunikasi, dan (6) kreatif (Choo et al., 2022). 

Peserta didik dengan keterampilan kreatif dapat memanfaatkan pengetahuan 

dan/atau potensinya untuk menciptakan sesuatu yang baru atau menghasilkan 

sesuatu dalam suatu jalan baru (Montessori et al., 2023). Menerapkan berpikir 

kreatif dalam menyelesaikan masalah dapat menciptakan ide-ide yang bermanfaat 

dalam menemukan solusi, dimana tampak menunjukkan keluwesan  (flexibility) 

(Haylock, 1997; Ladayatmoko et al., 2022). Kemampuan flexibility merupakan 

kemampuan peserta didik dalam menghubungkan beberapa pengetahuan dan 

prosedural untuk menghasilkan berbagai pendekatan dan kesimpulan (Basuki et al., 

2023). Peserta didik penting untuk memiliki kemampuan flexibility sebab dapat 

menemukan beberapa cara yang berbeda dari sebelumnya dalam menyelesaikan 

masalah (Mubarok & Kurniasari, 2019). 

Pentingnya kemampuan flexibility belum seimbang dengan fakta yang 

terjadi dilapangan. Berdasarkan penelitian Kusuma et al. (2018) kemampuan 

flexibility cenderung rendah, dimana peserta didik hanya menjawab apa yang 

dibutuhkan. Rozi & Afriansyah (2022) juga menemukan bahwa peserta didik 

dengan tingkat kemampuan sedang dan rendah tidak dapat menyajikan variasi cara 

yang berbeda-beda dalam menyelesaikan masalah. Selain itu, hasil studi Islami et 

al. (2018) menunjukkan hanya sekitar 20,69% peserta didik yang dapat 

menghasilkan ide yang beragam. Peserta didik tidak bisa menggunakan lebih dari 

satu cara dalam menyelesaikan masalah geometri (Christofel et al., 2022). 

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Monisa et al. (2023) menyatakan 

bahwa peserta didik belum mampu memberikan jawaban yang bervariasi 

dikarenakan belum terbiasa dan kurang memahami soal yang diberikan. Peserta 

didik dengan kemampuan berpikir matematika yang rendah cenderung tidak dapat 

menggunakan kemampuan flexibility dan masih menggunakan cara prosedural yang 

diajarkan saat pembelajaran dalam menyelesaikan masalah (Rohmawati, 2022). 
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Dengan demikian dibutuhkan suatu pembelajaran yang memberikan kesempatan 

peserta didik untuk terlibat aktif dalam belajar dan berpikir mendalam, 

mengungkapkan, dan menguji ide-idenya.  

Alternatif yang dapat digunakan adalah pembelajaran berbasis science, 

technology, engineering, and mathematics (STEM). STEM merupakan sebuah 

pembelajaran interdisiplin antara empat aspek, yaitu ilmu sains, teknologi, teknik 

dan matematika akan membentuk pengetahuan yang sedang dipelajari sehingga 

lebih komprehensif (Yasifa et al., 2023). Melalui STEM dapat terciptakan suasana 

belajar yang menarik dan memotivasi peserta didik untuk belajar, berinovasi, dan 

kreatif (Wakhid et al., 2023). Pembelajaran berbasis STEM dapat membantu peserta 

didik mengembangkan pengetahuannya, menjawab pertanyaan melalui 

penyelidikan, dan menciptakan pengetahuan baru (Nasrah et al., 2021). Menurut 

Ramlawati & Yunus (2021) STEM sebagai pembelajaran inovatif memiliki potensi 

untuk mengembangkan berbagai kompetensi yang dibutuhkan oleh peserta didik 

dalam menghadapi tantangan di abad ke-21. STEM bertujuan untuk 

menghubungkan pengaplikasian konsep dan keterampilan dari berbagai disiplin 

ilmu dalam konteks nyata (Davidi et al., 2021).  

Konteks nyata yang digunakan dalam pembelajaran matematika dapat 

dibuat berdasarkan hubungan materi yang diajarkan dengan kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran matematika yang menggunakan konteks kehidupan sehari-hari 

mempermudah dalam memahami dan mengingat konsep matematika (Fitrisyah et 

al., 2023). Penggunaan konteks juga memudahkan peserta didik dalam 

membayangkan keadaan untuk menjawab masalah dan memanfaatkan asumsi serta 

logika. Pembelajaran matematika akan lebih menyenangkan, menarik, dan 

bermakna apabila menggunakan konteks olahraga dalam proses pembelajarannya 

(Yansen et al., 2018). Konteks olahraga yang dapat digunakan adalah terjun payung. 

Terjun payung merupakan aktivitas olahraga udara yang dilakukan dengan cara 

terjun dari struktur tinggi menggunakan parasut untuk melayang bebas diudara dan 

mendarat dengan aman (Mubarok, 2023). Kanopi pada parasut terjun payung 

memiliki bentuk yang mengandung unsur matematika (Pranata et al., 2019). 
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Berdasarkan adanya unsur matematika dalam olahraga terjun payung sehingga 

menjadi titik awal dan inovasi dalam pembelajaran matematika.  

Adapun penelitian terdahulu yang telah dilakukan dan relevan, diantaranya 

seperti yang dilakukan Niam & Asikin (2020) mengenai pembelajaran yang 

mengaitkan dengan aspek STEM memberikan pengaruh baik dalam meningkatkan 

kemampuan peserta didik. Penggunaan STEM membantu peserta didik dalam 

menghasilkan ide-ide baru, menciptakan karya yang belum ada sebelumnya, 

mendorong untuk berinovasi, meningkatkan prestasi, dan kreatifitas (Jawad et al., 

2021). Selain itu juga, pengalaman belajar menggunakan STEM memberikan 

keterlibatan, rasa ingin tahu, memperkuat kepercayaan diri, dan pengetahuan 

peserta didik terhadap disiplin STEM yang terintegrasi untuk mengembangkan 

fleksibilitas (Hassan et al., 2018). Pembelajaran menggunakan STEM bertujuan 

untuk menghubungkan dan mengintegrasikan aspek STEM dengan menerapkan 

pengetahuan yang dipelajari di sekolah pada fenomena dalam kehidupan nyata dan 

aktivitas sehari-hari (Rahmawati & Juandi, 2022). Berdasarkan penelitian 

terdahulu, belum ada penelitian yang mendesain pembelajaran bangun datar 

berbasis STEM konteks terjun payung untuk mendukung kemampuan flexibility. 

Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait STEM yang berjudul 

“Desain Pembelajaran Bangun Datar Berbasis STEM Konteks Terjun Payung 

untuk Mendukung Kemampuan Flexibility Peserta Didik”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan adapun rumusan masalah 

pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana lintasan belajar bangun datar berbasis STEM konteks terjun 

payung untuk mendukung kemampuan flexibility peserta didik? 

2. Apakah penggunaan desain pembelajaran bangun datar berbasis STEM 

konteks terjun payung dapat mendukung kemampuan flexibility peserta 

didik? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah yang sudah dijabarkan maka yang menjadi tujuan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menghasilkan lintasan belajar bangun datar berbasis STEM konteks terjun 

payung untuk mendukung kemampuan flexibility peserta didik. 

2. Mengetahui apakah penggunaan desain pembelajaran bangun datar berbasis 

STEM konteks terjun payung dapat mendukung kemampuan flexibility 

peserta didik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan dengan selesainya penelitian ini seyogyanya dapat memberikan 

manfaat yang positif, diantaranya: 

1. Bagi peserta didik dapat dijadikan sebagai pengalaman belajar yang positif, 

memberikan wawasan baru, dan memotivasi dalam meningkatkan 

pemahaman bangun datar dan kemampuan flexibility peserta didik. 

2. Bagi pendidik diharapkan hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan 

evaluasi dan referensi dalam merancang pembelajaran dan memilih jenis 

maupun memperbanyak variasi pembelajaran yang menarik minat peserta 

didik. 

3. Bagi peneliti lain diharapkan hasil penelitian dapat dijadikan referensi, 

menambah wawasan baru dan pengetahuan serta bermanfaat bagi pembaca 

berhubungan dengan bangun datar, pendidikan STEM, dan kemampuan 

flexibility penelitian yang relevan untuk penelitian selanjutnya. 
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